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ABSTRACT
Metode kriging dikembangkan untuk menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan geostatistika yang tujuannya lebih
mempermudah dalam bidang penaksiran yaitu digunakan untuk menangani variabel teregionalisasi. Kriging adalah metode
penaksiran yang digunakan untuk menduga nilai pada suatu titik. Jumlah kasus baru Tuberkulosis BTA positif di setiap puskesmas
dalam wilayah Kabupaten Aceh Besar dapat dianalisis menggunakan ordinary kriging. Ordinary kriging adalah metode kriging
paling sederhana yang terdapat pada geostatistika dengan mengamati titik (lokasi) lain berdasarkan informasi titik tertentu. Tujuan
penelitian ini adalah menentukan model terbaik dan memprediksi jumlah kasus baru Tuberkulosis BTA positif di Kabupaten Aceh
Besar tahun 2015-2017 menggunakan ordinary kriging. Data yang digunakan bersumber dari Dinas Kesehatan Kabupaten Aceh
Besar dan Kementerian Kesehatan RI. Penentuan model terbaik dilakukan dengan membandingkan model semivariogram
eksperimental dan model semivariogram teoritis (Spherical, Exponential, dan Gaussian) berdasarkan Mean Square Error (MSE)
paling kecil. Model spherical menghasilkan nilai MSE terkecil. Wilayah dengan prediksi kasus baru Tuberkulosis BTA positif
paling rendah berada di sekitar Kecamatan Pulo Aceh, Kecamatan Montasik, dan Kecamatan Indrapuri. Sedangkan wilayah dengan
prediksi kasus baru Tuberkulosis BTA positif paling tinggi berada di sekitar Kecamatan Baitussalam dan Kota Jantho.
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